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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Faktor lingkungan eksternal dan internal yang berpengaruh terhadap pengem-

bangan usaha peternakan Lassy Dairy Farm ; 

Faktor eksternal yang menjadi peluang (treaths) di Lassy Dairy Farm 

adalah : a) sudah memiliki pelanggan tetap, b) teknologi usaha sudah maju, c) 

fasilitas dan lembaga pendukung sudah ada. Sedangkan ancaman 

(opportunities) adalah : a) ketersediaan pakan tambahan dari luar, b) tidak 

tergabung asuransi, c) pemasok bahan baku dari luar. 

Faktor internal yang menjadi kekuatan (strengths) di Lassy Dairy Farm 

adalah : a) modal sendiri, b) fasilitas dan teknologi pendukung , c) sudah ada 

sistem informasi, d) sudah memiliki visi dan misi. Sedangkan faktor internal 

kelemahan (weaknessis) adalah : a) tingkat pendidikan tenaga kerja yang 

rendah, b) wawasan yang kurang, c)  tidak tergabung dalam pengorganisasian, 

d) tidak ada pengolahan limbah kotoran ternak. 

2. Alternatif strategi yang bias diterapkan untuk pengembangan usaha peternakan 

sapi perah di Lassy Dairy Farm berdasarkan analisis SWOT yaitu : a) 

memperluas jangkauan kerja sama dengan menonjolkan sistem teknologi, b) 

meningkatkan skala usaha ternak sapi perah dan peningkatan populasi sapi 

perah, c) meningkatkan kualitas dan kuantitas produk, d) memperbaiki 

ketersediaan pakan dan pemasok bahan baku e) ikut serta dan tergabung dalam 

asuransi, f) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tenaga kerja, g) ikut 
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serta dalam organisasi atau kelompok, h) membuat pengolahan kotoran ternak, 

i) mengadakan sosialisasi guna meningkatkan kualitas kerja karyawan atau 

tenaga kerja, j) meningkatkan aplikasi teknologi inovasi tepat guna.   

5.2.  Saran  

Saran dari penulis adalah : 

1. Bagi Lassy Dairy Farm, dapat menerapkan alternatif strategi diatas untuk me-

ngembangkan usahanya.  

2. Bagi pemerintah khususnya Pemerintah Daerah di Kenagarian Lasi, Kecamatan 

Candung, Kabupaten Agam, untuk panduan pemikiran dan bahan pertimbangan 

dalam penyusunan kebijakan yang berikaitan dengan pengembangan usaha 

ternak sapi perah. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadikan pedoman untuk menambah penge-

tahuan dan informasi serta wawasan tentang alternatif strategi pengembangan 

usaha ternak sapi perah dan merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana pada Bidang Kajian Pembangunan dan Bisnis Peternakan 

Fakultas Peternakan, Universitas Andalas. 
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